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Bagaimana kesan Bapak selama menjabat sebagai dekan FPSB UII?

Saya berusaha menjalankan amanat dengan sebaik-baiknya, walaupun saya tahu bahwa hasilnya belum dapat memuaskan semua pihak. Saya akui bahwa  tak mudah untuk menjadi pemimpin semacam dekan. Memimpin orang yang semuanya pintar semuanya, bahkan banyak yang jauh lebih pintar dari saya. Tapi sekalipun tidak mudah saya merasa dapat menjalaninya dengan baik.

 Saya masih ingat dulu Pak Lutfi Hasan memberikan buku Change karangan Rhenald Kasali. Gagasannya adalah lakukan perubahan agar organisasi menjadi lebih baik. Alhamdulillah dasar-dasar kepemimpinan dan manajemen organisasi sudah kita bangun dan budaya organisasi sudah kita bentuk. Riilnya adalah kita semakin menegaskan visi pengembangan sains yang Islami. Saya rasa ini cukup berhasil diimplementasikan di S1 dan S2 Psikologi dan mulai terintis di Prodi Ilmu Komunikasi dan Bahasa Inggris. Dalam Kurikulum S1 Psikologi 2007 dan Kurikulum S2 Psikologi 2008, visi Islam sangat terasa.

Perubahan yang lain adalah kami membangun dan mengelola organisasi dengan bertumpu pada peraturan-peraturan. Harus dikurangi sebanyak mungkin interest pribadi dan harus dimaksimalkan aturan main yang disepakati bersama. Alhamdulillah kita sudah buat beberapa peraturan seperti kualifikasi dosen dan asisten dosen, penilaian nilai kinerja dosen, pembentukan pusat aktivitas mandiri, anugrah prestasi mahasiswa, dosen dan mahasiswa berprestasi, dan sebagainya. 

Kita juga membuat tradisi yang baik dalam organisasi, yaitu mengambil keputusan secara kolektif dalam rapat pimpinan yang diselenggarakan setiap rabu pagi. Tidak kurang dari itu, kita juga meningkatkan positioning kita di mata masyarakat dan di mata lembaga pendidikan psikologi, ilmu komunikasi maupun pendidikan bahasa Inggris.

Apa kemajuan yang paling penting yang patut menjadi catatan?

Yang pertama tadi ditetapkannya dan diimplementasikannya peraturan-peraturan fakultas. Kedua, Alhamdulillah dalam empat tahun terakhir ini kita dapat mengirimkan 7 dosen untuk studi lanjut ke berbagai negara, yakni Jerman, Indonesia sendiri dan Australia. Ketiga, alhamdulillah, dalam empat tahun kami berhasil menambah dosen tetap psikologi sebanyak 12 orang, 7 orang di Prodi Ilmu Komunikasi dan 2 orang di Prodi Bahasa Inggris. Keempat, melalui program studi psikologi kita menyelenggarakan seminar dan workshop tentang penanganan pasca bencana. Insyaallah tahun depan kita akan lanjutkan dengan mengadakan International Symposium on Islam and Psychology dengan topic tentang intervensi psikologi.  Kelima, secara konsisten selama empat tahun sejak 2006 hingga 2010 kita memperoleh amanat dari Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa Kementrian Pendidikan Nasional untuk menangani pemberdayaan pendidikan khusus, baik untuk anak cerdas dan berbakat, anak SLB, anak sekolah inklusif dan anak korban bencana.

Salah satu perkembangan eksternal yang terpenting adalah menguatnya peran fakultas psikologi dan ilmu social budaya dalam peta pendidikan psikologi di Indonesia. Alhamdulillah saat ini kita menjadi coordinator wilayah DIY untuk organisasi lembaga pendidikan psikologi nasional yang bernama Kolokium Psikologi Indonesia. Koordinasi kita dengan fakultas/prodi/sekolah tinggi se-Yogyakarta sangat baik. Selain itu, saat ini dosen-dosen psikologi menjadi pimpinan salah satu sayap organisasi HIMPSI (Himpunan Psikologi Indonesia). Di sini ketua umum, sekretaris jendral sekaligus salah satu bendahara dipegang oleh dekan, kaprodi psikologi dan salah seorang dosen.

Apa yang paling pahit selama menjadi dekan?

Tentu yang paling berat adalah menerima kenyataan bahwa akreditasi program psikologi yang semula A turun menjadi B. Saya sulit berkata-kata berkaitan dengan turunnya akreditasi ini. Namun, saya pribadi merasa ada sedikit hiburan karena salah satu program studi kami, yaitu Program Studi Bahasa Inggris pada Maret 2010 ini memperoleh status akreditasi B. Sebelumnya program ini belum punya akreditasi.
Hal pahit yang lain adalah belum berhasilnya melaksanakan mandate untuk menggolkan program studi magister sains psikologi. Sejak 2006 kita sudah memiliki program magister pendidikan psikolog. Kita sangat berharap agar dapat dibuka program masister sains psikologi. Tentu dalam rangka memenuhi permintaan masyarakat dan pencapaian visi-misi kita tentunya. Namun, saying proposal S2 Sains Psikologi belum disetujui senat.  Padahal untuk saat ini pendirian magister sains psikologi tak perlu izin. Izinnya jadi satu dengan magister pendidikan psikolog. Mulai pertengahan 2010 ini, akan ada perubahan yaitu harus ada izin prinsip dari Dikti. 

Pil pahit ketiga adalah belum berhasilnya mengetuk hati pimpinan UII untuk meningkatkan program studi dari D3 untuk dikembangkan menjadi S1 Pendidikan Bahasa Inggris. Kami telah mengajukan proposal lengkap yang berisi kelayakan S1 Bahasa Inggris, namun sampai sekarang belum disetujui pimpinan UI. Saya sangat berharap ini benar-benar menjadi perhatian Rektorat, Dekanat dan Prodi periode yang akan datang.

Kesan terhadap pegawai?

Saya bekerja bersama orang-orang yang ingin berbuat yang terbaik untuk UII, untuk Islam dan untuk ummat. Pegawai akademik, pegawai administrative, saya senang semuanya. Saya sangat senang dengan semangat mereka. Semoga lebih baik di masa yang akan datang.
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